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ABSTRACT

Patient satisfaction is an important indicator in assessing the quality of hospital
services. One factor that is presumed to influence patient satisfaction is the
provision of clear information regarding patients’ rights and responsibilities
during inpatient care. A lack of patient understanding of this information may
lead to discomfort and a decline in perceived service quality. This study aimed
to determine the relationship between the provision of information on patients’
rights and responsibilities and patient satisfaction in the inpatient wards of
RSUD Ratu Zalecha Martapura. This study employed a quantitative approach
with an observational analytic design using a cross-sectional method. The
population consisted of adult patients in class 1 and class 2 who had been
hospitalized for at least 2x24 hours in five inpatient wards at RSUD Ratu Zalecha
Martapura. A total of 76 respondents were selected using purposive sampling.
Data were collected using questionnaires and analyzed using the Spearman’s
rank correlation test. The results showed that the majority of respondents
perceived the provision of information on patients’ rights and responsibilities
as inadequate (63.2%). Patient satisfaction levels were evenly distributed
between the satisfied and moderately satisfied categories, each accounting for
50.0% of respondents. Bivariate analysis revealed a p-value of 0.640 (>0.05),
indicating that there was no significant relationship between the provision of
information on patients’ rights and responsibilities and patient satisfaction. In
conclusion, the provision of information regarding patients’ rights and
responsibilities was not significantly associated with patient satisfaction in the
inpatient wards of RSUD Ratu Zalecha Martapura. Nevertheless, improving the
quality and consistency of information delivery remains essential as part of
efforts to enhance overall hospital service quality.

Keywords: Provision of Information, Patient Rights and Responsibilities, Patient
Satisfaction.
ABSTRAK
Kepuasan pasien merupakan indikator penting dalam menilai mutu pelayanan
rumah sakit, salah satunya dipengaruhi oleh pemberian informasi yang jelas

mengenai hak dan tanggung jawab pasien selama menjalani perawatan rawat
inap. Kurangnya pemahaman pasien terhadap informasi tersebut dapat
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menimbulkan ketidaknyamanan dan menurunkan kualitas pelayanan yang
dirasakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
pemberian informasi hak dan tanggung jawab pasien dengan tingkat kepuasan
pasien di ruang rawat inap RSUD Ratu Zalecha Martapura. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik observasional
melalui metode cross-sectional. Populasi penelitian adalah pasien dewasa kelas
1 dan kelas 2 yang menjalani rawat inap minimal 2x24 jam di lima ruang rawat
inap RSUD Ratu Zalecha Martapura, dengan jumlah sampel sebanyak 76
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji korelasi
Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menilai pemberian informasi hak dan tanggung jawab pasien berada pada
kategori kurang (63,2%), sementara tingkat kepuasan pasien terbagi secara
merata antara kategori puas dan cukup (masing-masing 50,0%). Hasil analisis
bivariat menunjukkan nilai p = 0,640 (>0,05), yang menandakan tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara pemberian informasi hak dan tanggung jawab
pasien dengan tingkat kepuasan pasien. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pemberian informasi hak dan tanggung jawab pasien belum berhubungan
secara signifikan dengan tingkat kepuasan pasien, meskipun peningkatan kualitas
dan konsistensi pemberian informasi tetap diperlukan sebagai bagian dari upaya
peningkatan mutu pelayanan rumah sakit.

Kata Kunci: Pemberian Informasi, Hak dan Tanggung Jawab Pasien, Kepuasan

Pasien.

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah Kurangnya pemahaman pasien
satu aspek utama dalam kehidupan mengenai hak dan tanggung jawab
masyarakat yang sangat berpengaruh mereka tidak hanya berdampak pada
terhadap kualitas hidup individu ketidaknyamanan selama
maupun kelompok. Upaya perawatan, tetapi juga dapat
peningkatan  derajat  kesehatan memengaruhi  kualitas hubungan
dilakukan melalui penyediaan antara pasien dan tenaga kesehatan.
pelayanan kesehatan yang bermutu, Dampak jangka panjang dari kondisi
berkesinambungan, dan berorientasi ini adalah menurunnya tingkat
pada kebutuhan pasien. Rumah sakit kepercayaan pasien terhadap rumah
sebagai fasilitas pelayanan sakit. Ketidakpuasan yang dirasakan
kesehatan rujukan memiliki peran pasien dapat menyebabkan
strategis dalam memberikan keengganan untuk kembali
pelayanan yang tidak hanya berfokus menggunakan pelayanan rumah sakit
pada aspek klinis, tetapi juga pada yang sama, sehingga berpotensi
pemenuhan hak dan tanggung jawab menurunkan  jumlah  kunjungan
pasien selama menjalani perawatan. pasien dan berdampak pada reputasi
Pemberian informasi yang jelas dan rumah sakit secara keseluruhan
tepat mengenai hak dan tanggung (Agustiawan et al., 2024).
jawab pasien diharapkan dapat Secara global, World Health
meningkatkan pemahaman pasien, Organization (WHO) melaporkan
memberikan rasa aman dan nyaman, bahwa tingkat kepuasan pasien
serta mendukung  keberhasilan rawat inap bervariasi dengan rata-
proses pengobatan (Collins et al., rata global berada pada kisaran 70-
2021). 85%, yang dipengaruhi oleh kualitas
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komunikasi, kejelasan informasi
mengenai  hak  pasien, serta
partisipasi aktif pasien dalam proses
perawatan (WHO, 2024). Di kawasan

Asia  Tenggara, rumah  sakit
menghadapi tantangan tersendiri
dalam  meningkatkan  kepuasan

pasien akibat keterbatasan sumber
daya dan perbedaan budaya
komunikasi antara tenaga kesehatan
dan pasien (Lee et al., 2023). Di

Indonesia, data Kementerian
Kesehatan menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan pasien rawat inap
mencapai  75%, namun masih
ditemukan berbagai keluhan yang
berkaitan dengan kurangnya

informasi mengenai hak pasien dan
keterlibatan pasien dalam tanggung
jawab  perawatan (Kementerian
Kesehatan, 2025).

Di Kalimantan Selatan, capaian
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) di
RSUD Ratu Zalecha Martapura
menunjukkan tren peningkatan yang
signifikan dalam beberapa tahun
terakhir. Pada semester | tahun
2023, nilai IKM tercatat sebesar
85,95 dan meningkat menjadi 86
pada semester Il tahun 2023.
Peningkatan berlanjut pada
semester | tahun 2024 dengan nilai
IKM  mencapai 86,86, hingga
mencapai 87,30 pada semester |l
tahun 2024. Meskipun demikian,
peningkatan nilai IKM tersebut
belum sepenuhnya menggambarkan

kualitas pemahaman pasien
terhadap informasi hak dan tanggung
jawab yang diberikan selama
perawatan, sehingga masih

diperlukan kajian lebih mendalam
terkait aspek tersebut.

Penelitian ini penting
dilakukan karena dapat memberikan
gambaran  mengenai  hubungan

antara pemberian informasi hak dan
tanggung jawab pasien dengan
tingkat kepuasan pasien yang selama
ini belum banyak dikaji secara
spesifik. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi dasar bagi pihak
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rumah sakit untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi antara tenaga
medis, tenaga administrasi, dan
pasien. Selain itu, rumah sakit perlu
mengembangkan sistem komunikasi
yang lebih transparan dan terbuka
agar pasien dapat memahami hak
dan kewajiban mereka dengan lebih
baik. Hal ini didukung oleh bukti
empiris yang menunjukkan bahwa
pemberian informasi yang baik dan
keterlibatan pasien dalam tanggung
jawab perawatan dapat
meningkatkan  kepercayaan dan
kepuasan pasien serta menurunkan
tingkat keluhan (Hartono et al.,
2024).

Penelitian terdahulu umumnya
mengkaji kepuasan pasien dari aspek
kualitas pelayanan, komunikasi
tenaga kesehatan, dan pengalaman
klinis secara umum (Ferreira et al.,

2023). Namun, sebagian besar
penelitian tersebut belum secara
khusus menempatkan pemberian

informasi hak dan tanggung jawab
pasien sebagai variabel utama yang
memengaruhi  kepuasan  pasien.
Kesenjangan ini menunjukkan
perlunya penelitian yang mengkaji

hubungan langsung antara
pemberian informasi hak dan
tanggung jawab pasien dengan

tingkat kepuasan pasien, khususnya
di RSUD Ratu Zalecha Martapura.
Secara teoritis, penelitian ini
didukung oleh Teori Adaptasi Roy,
yang memandang manusia sebagai
sistem adaptif yang merespons
stimulus internal dan eksternal,
termasuk informasi yang diterima
selama perawatan. Informasi
mengenai hak dan tanggung jawab
pasien berperan sebagai stimulus
yang memengaruhi respon adaptasi
pasien. Adaptasi yang baik akan
menghasilkan respon positif berupa
rasa aman, nyaman, dan kepuasan
terhadap pelayanan, sedangkan
stimulus yang tidak memadai dapat
menimbulkan respon maladaptif (Al-
Wathinani et al., 2023). Selain itu,
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Expectation Disconfirmation Theory
menjelaskan bahwa kepuasan pasien
terbentuk dari perbandingan antara
harapan sebelum menerima
pelayanan dengan persepsi terhadap
pelayanan yang diterima. Pemberian
informasi yang jelas dan transparan
mengenai hak dan tanggung jawab
pasien menjadi faktor penting dalam
membentuk harapan dan penilaian
kepuasan pasien (Zhou et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang
diatas, peneliti ingin mengetahui
hubungan antara pemberian
informasi hak dan tanggung jawab
pasien dengan tingkat kepuasan
pasien?.

TINJAUAN PUSTAKA

Salah satu indikator penting
dalam menilai mutu pelayanan
rumah sakit adalah kepuasan pasien.
Kepuasan pasien mencerminkan
sejauh  mana pelayanan vyang
diterima sesuai dengan harapan
pasien, baik dari segi kualitas
pelayanan, komunikasi  tenaga
kesehatan, maupun kejelasan
informasi yang diberikan. Namun,
dalam praktiknya, pemberian
informasi mengenai hak dan
tanggung jawab pasien di banyak
rumah sakit, termasuk Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD), masih belum
dipahami secara optimal oleh
pasien. Hal ini dapat disebabkan
oleh kurangnya sosialisasi dari pihak
rumah sakit, keterbatasan waktu
tenaga medis, serta perbedaan
tingkat pendidikan dan pemahaman
pasien terhadap informasi
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kesehatan. Kondisi tersebut sering
menimbulkan kebingungan pasien
terkait prosedur perawatan dan hak-
hak yang dimilikinya, yang pada
akhirnya berdampak pada tingkat
kepuasan pasien terhadap pelayanan
rumah sakit (Daya, 2025).

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan
rancangan survei analitik
menggunakan pendekatan cross-
sectional. Penelitian ini

dilaksanakan di RSUD Ratu Zalecha
Martapura.Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pasien dewasa
kelas 1 dan kelas 2 yang menjalani
perawatan rawat inap minimal 2x24
jam di lima ruang rawat inap RSUD
Ratu Zalecha Martapura. Sampel
penelitian berjumlah 76 responden
yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling sesuai dengan

kriteria inklusi yang telah
ditetapkan.
Instrumen  penelitian yang

digunakan berupa kuesioner untuk
mengukur pemberian informasi hak
dan tanggung jawab pasien serta
tingkat kepuasan pasien. Analisis
data dilakukan secara univariat
untuk menggambarkan karakteristik
dan distribusi masing-masing
variabel, serta analisis bivariat
menggunakan uji korelasi Spearman
karena data berskala ordinal, dengan
tingkat signifikansi 0,05.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentase%

Usia (tahun) n %
<25 tahun 6 7.9%
25-28 9 11.8%
29-32 15 19.7%
33-36 15 19.7%
37-40 31 40.8%
Jenis Kelamin n %
Laki-Laki 45 59.2%
Perempuan 32 40.8%
Ruang Perawatan n %
AR-RAZAQ 24 31.6%
AS-SAMI 14 18.4%
AL-HAKIM 16 21.1%
AR-RAUDAH 17 22.4%
ZAAL 5 6.6%
Kelas Perawatan n %
Kelas 1 19 25.0%
Kelas 2 57 75.0%
TOTAL 76 100%
Berdasarkan tabel 1 di atas (40,8%). Berdasarkan ruang
diketahui bahwa dari 76 responden, perawatan, responden terbanyak

karakteristik usia pasien terbanyak
berada pada kelompok usia 37-40
tahun yaitu sebanyak 31 responden

(40,8%), sedangkan wusia pasien
paling sedikit terdapat pada
kelompok wusia <25 tahun vyaitu
sebanyak 6 responden (7,9%).

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian
besar responden berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 45 responden
(59,2%), sedangkan  responden
perempuan sebanyak 31 responden

dirawat di ruang AR-RAZAQ sebanyak
24 responden (31,6%), sedangkan
responden paling sedikit dirawat di
ruang ZAAL sebanyak 5 responden
(6,6%). Adapun berdasarkan kelas

perawatan, sebagian besar
responden dirawat di kelas 2
sebanyak 57 responden (75,0%),

sedangkan responden yang dirawat
di kelas 1 sebanyak 19 responden
(25,0%).

Tabel 1. Distribusi Pemberian Informasi Hak dan Tanggung Jawab Pasien

Hak dan Tanggung Jawab Pasien Frekuensi (n) Presentase (%)

Cukup 28 36.8%
Kurang 48 63.2%
TOTAL 76 100%

Berdasarkan table 2 distribusi
pemberian informasi hak dan
tanggung jawab pasien, diketahui
bahwa sebagian besar responden

27

berada pada kategori kurang, yaitu
sebanyak 48 responden (63,2%),
sedangkan responden yang berada
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pada kategori cukup sebanyak 28
responden (36,8%).

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kepuasan Pasien

Kepuasan Pasien Frekuensi (n) Presentase (%)

Baik 38 50.0%
Cukup 38 50.0%
TOTAL 76 100%

Berdasarkan tabel 3 distribusi kategori baik dan cukup, masing-
tingkat kepuasan pasien, diketahui masing sebanyak 38 responden
bahwa tingkat kepuasan pasien (50,0%).
terbagi secara merata antara

Tabel 3. Hubungan Hak dan Tanggung Jawab Pasien dengan Tingkat
Kepuasan pasien

Hak dan tanggun Kepuasan Kepuasan
jawabgg : guas C?Jkup Total P
n % n % n %
Cukup 13 46.4% 15 53.6% 28 100% 0.640
Kurang 25 52.1% 23 47.9% 48 100%
Total 38 100% 38 100% 76 100%

Berdasarkan Tabel 4 di atas,
diketahui bahwa pada pasien dengan
hak dan tanggung jawab kategori
cukup, sebagian besar memiliki
tingkat kepuasan cukup, vyaitu
sebanyak 15 responden (53,6%),
sedangkan responden dengan tingkat
kepuasan  puas sebanyak 13
responden (46,4%). Pada pasien
dengan hak dan tanggung jawab
kategori kurang, distribusi tingkat
kepuasan relatif seimbang, yaitu
sebanyak 25 responden (52,1%)
dengan tingkat kepuasan puas dan 23

PEMBAHASAN
Gambaran Umum Pemberian
Informasi Hak Dan Tanggung Jawab
Pasien

Berdasarkan  hasil  analisis
kuesioner mengenai hak dan
tanggung jawab pasien, diperoleh
gambaran bahwa secara umum
responden cenderung berada pada
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responden (47,9%) dengan tingkat
kepuasan cukup.

Secara keseluruhan, dari 76
responden, tingkat kepuasan pasien
terbagi sama antara kategori puas
dan cukup, masing-masing sebanyak
38 responden (50,0%). Hasil analisis
statistik menggunakan uji
Spearman’s rank diperoleh nilai p =
0,640 (> 0,05), yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara hak dan tanggung
jawab  pasien dengan tingkat
kepuasan pasien di ruang rawat inap
RSUD Ratu Zalecha Martapura.

kategori kurang, vyaitu sebesar
52,1%. Temuan ini menunjukkan
bahwa pemahaman serta
pelaksanaan pemberian informasi
mengenai hak dan tanggung jawab
pasien di ruang rawat inap RSUD
Ratu Zalecha Martapura belum

optimal.
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Secara hukum, hak pasien
telah dijamin dalam Undang-Undang
Nomor 44 Tahun 2009 tentang
Rumah Sakit dan Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan, yang menyatakan bahwa
setiap pasien berhak memperoleh
informasi yang jelas dan lengkap
mengenai hak dan  tanggung
jawabnya selama menerima
pelayanan kesehatan. Namun, dalam
praktik  pelayanan, pemberian
informasi tersebut sering kali belum
menjadi prioritas utama di tengah

padatnya aktivitas pelayanan
kesehatan. Kondisi ini sejalan
dengan penelitian Auliya dan

Suminar (2024) serta Nurnaeni dan
Bachri (2024) yang menyebutkan
bahwa perlindungan hukum
terhadap hak pasien di Indonesia
sudah kuat secara normatif, tetapi
masih lemah dalam pelaksanaan,
khususnya pada aspek administratif
dan edukatif.

Pada parameter Hak Pasien,
terendah terdapat pada
“Saya atau keluarga

leaflet berisi hak dan
kewajiban pasien” dengan
persentase responden yang
menyatakan “tidak setuju” sebesar

28,9%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden belum
menerima informasi tertulis
mengenai hak dan kewajiban pasien.
Temuan ini menegaskan masih
lemahnya sosialisasi dan edukasi
pasien, sejalan dengan penelitian
Riestiyowati et al. (2023) yang
menyatakan bahwa petugas
pendaftaran sering kali tidak
memberikan penjelasan langsung
terkait hak dan tanggung jawab
pasien, sehingga pasien atau
keluarga hanya membaca formulir
persetujuan umum tanpa penjelasan
lebih  lanjut. Sebaliknya, skor
tertinggi terdapat pada pernyataan
“Petugas admisi menjelaskan
kewajiban pembayaran atas
pelayanan kesehatan yang saya

skor
pernyataan
menerima
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terima” dengan persentase “setuju”
sebesar 52,5%, yang menunjukkan
bahwa aspek administratif dan
finansial lebih konsisten
disampaikan. Hal ini sejalan dengan
temuan Apriadi et al. (2025) yang
menyatakan bahwa informasi biaya

pelayanan merupakan komponen
penting yang memengaruhi kepuasan
pasien.

Pada parameter Tanggung
Jawab  Pasien, skor terendah

diperoleh pada pernyataan “Saya
memenuhi peraturan yang berlaku di
rumah sakit” dengan persentase

responden  “ragu-ragu”  sebesar
13,1%. Hal ini mengindikasikan
adanya keraguan atau
ketidakkonsistenan pasien dalam

menjalankan peraturan rumah sakit
yang dapat disebabkan oleh
kurangnya pemahaman mengenai
peran pasien dalam pelayanan
kesehatan (Asyifa et al., 2025).
Sementara itu, skor tertinggi
terdapat pada pernyataan “Saya
menerima  konsekuensi  apabila
menolak atau tidak mematuhi
rencana terapi” dengan persentase
“setuju” sebesar 56,5%, yang
menunjukkan bahwa pasien relatif

memahami dampak medis dari
ketidakpatuhan terhadap terapi.
Temuan ini  sejalan  dengan

penelitian Harsya et al. (2023) yang
menyebutkan bahwa ketidakpatuhan
terhadap terapi dapat menghambat
pencapaian tujuan pengobatan.
Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
masih terdapat kekurangan yang
signifikan dalam pemenuhan hak
pasien untuk memperoleh informasi
yang tertulis, jelas, dan
komprehensif mengenai hak dan
tanggung jawab mereka. Temuan ini
memperkuat rekomendasi Kafi dan
Laela (2023) yang menekankan
pentingnya peningkatan edukasi
serta  pelatihan bagi tenaga
kesehatan  mengenai dan
kewajiban pasien, agar

hak
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implementasi regulasi tidak hanya
bersifat administratif, tetapi juga
berorientasi pada pemberdayaan
pasien.

Gambaran Umum Tingkat Kepuasan
Pasien di Ruang Rawat Inap RSUD
Ratu Zalecha Martapura

Berdasarkan hasil penelitian
terhadap 76 responden, diperoleh
nilai rata-rata tingkat kepuasan
pasien sebesar 72,86 yang termasuk
dalam kategori puas. Distribusi
tingkat kepuasan  menunjukkan
bahwa masing-masing 38 responden
(50%) berada pada kategori kepuasan
puas dan 38 responden (50%) berada
pada kategori kepuasan cukup, serta
tidak terdapat responden yang
masuk dalam Kkategori kepuasan
kurang. Temuan ini menunjukkan
bahwa secara umum pasien merasa
puas terhadap pelayanan yang
diberikan oleh RSUD Ratu Zalecha
Martapura, meskipun tingkat
kepuasan tersebut belum
sepenuhnya optimal.

Hasil analisis kuesioner
menunjukkan bahwa aspek yang
paling menonjol dalam memengaruhi
kepuasan pasien berkaitan dengan
proses administrasi pelayanan. Hal
ini ditunjukkan oleh pernyataan

“Saya mengalami rumitnya
mengurus administrasi di rumah
sakit  ini” yang memperoleh

persentase tertinggi pada kategori
“tidak setuju” sebesar 50%. Temuan
ini mengindikasikan bahwa sebagian
pasien masih merasakan adanya

kerumitan dalam prosedur
administrasi rumah sakit, yang
berpotensi  menurunkan tingkat

kepuasan pasien secara keseluruhan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian

(Hilwani et al., 2024) vyang
menyatakan bahwa physical
evidence, termasuk sistem

pelayanan dan kenyamanan di loket
pendaftaran, memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan pasien.
Selain itu, penelitian (Kridaningsih
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et al., 2023) juga menegaskan bahwa
kemudahan akses serta efisiensi
pelayanan administrasi berperan
penting dalam membentuk persepsi
kepuasan pasien terhadap layanan
rumah sakit.

Sebaliknya, pernyataan
“Penjelasan resepsionis
membingungkan saya” memperoleh
persentase terendah pada kategori
“setuju” sebesar 2,6%. Hal ini
menunjukkan  bahwa  mayoritas
pasien menilai penjelasan yang
diberikan oleh petugas resepsionis
sudah jelas dan mudah dipahami.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
komunikasi petugas dengan pasien

telah  berjalan dengan baik,
khususnya pada tahap awal
pelayanan. Hasil penelitian ini

sejalan dengan penelitian Ningsih
dan Suryani (2023) yang menyatakan
bahwa kualitas interaksi antara
petugas pendaftaran dan pasien
berpengaruh positif terhadap
persepsi kepuasan pasien terhadap
pelayanan rumah sakit.

Apabila  dikaitkan  dengan
dimensi kualitas pelayanan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
dimensi assurance dan
responsiveness  telah  terpenuhi
dengan cukup baik, yang tercermin
dari kejelasan informasi dan sikap

petugas dalam memberikan
pelayanan kepada pasien. Namun
demikian, dimensi reliability,

khususnya yang berkaitan dengan
konsistensi serta kemudahan proses
administrasi pelayanan, masih perlu
ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Ansyori 2023) yang
menyatakan bahwa seluruh dimensi

kualitas pelayanan memiliki
pengaruh signifikan terhadap
kepuasan pasien, sehingga
kelemahan pada salah satu dimensi
dapat memengaruhi tingkat

kepuasan pasien secara keseluruhan.
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Hubungan Pemberian Informasi
Hak dan Tanggung Jawab Pasien
dengan Tingkat Kepuasan Pasien

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai  hubungan pemberian
informasi hak dan tanggung jawab
pasien dengan tingkat kepuasan
pasien di ruang rawat inap RSUD
Ratu Zalecha Martapura, diketahui
bahwa dari 76 responden, pasien
dengan pemberian informasi hak dan
tanggung jawab kategori cukup
sebagian besar memiliki tingkat
kepuasan cukup sebanyak 15 pasien
(53,6%), sedangkan pasien dengan
tingkat kepuasan puas berjumlah 13
pasien (46,4%). Sementara itu, pada
pasien dengan pemberian informasi
hak dan tanggung jawab kategori
kurang, sebanyak 25 pasien (52,1%)
memiliki tingkat kepuasan puas dan
23 pasien (47,9%) memiliki tingkat
kepuasan cukup. Hasil analisis
statistik menggunakan uji
Spearman’s Rank diperoleh nilai p =
0,640 (> a 0,05), yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara pemberian
informasi hak dan tanggung jawab
pasien dengan tingkat kepuasan
pasien di ruang rawat inap RSUD
Ratu Zalecha Martapura.

Secara teoritis, kepuasan
pasien merupakan hasil dari
perbandingan antara harapan pasien
dengan kinerja pelayanan kesehatan
yang diterima. Kepuasan tidak hanya
ditentukan oleh pemahaman pasien
terhadap hak dan  tanggung
jawabnya, tetapi lebih dipengaruhi
oleh pengalaman langsung selama

menjalani perawatan, seperti
kualitas interaksi dengan tenaga
kesehatan, kecepatan pelayanan,
empati, komunikasi, serta
kenyamanan lingkungan perawatan.
Pemberian informasi hak dan
tanggung jawab pasien Dbersifat

administratif dan normatif, sehingga
tidak selalu menjadi fokus utama
pasien dalam menilai kepuasan
pelayanan yang diterima.
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Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori kepuasan pelanggan
yang dikemukakan oleh (Kotler dan
Keller 2022), yang menyatakan
bahwa kepuasan muncul ketika
kinerja pelayanan yang dirasakan
sesuai atau melebihi harapan pasien.
Selain itu, teori kualitas pelayanan
SERVQUAL yang dikembangkan oleh
(Parasuraman et al., 2021)
menjelaskan bahwa kepuasan pasien
lebih dipengaruhi oleh dimensi
keandalan, daya tanggap, empati,
jaminan, dan bukti fisik. Pemberian
informasi hak dan tanggung jawab
pasien termasuk dalam dimensi
jaminan, namun bukan satu-satunya
faktor dominan dalam membentuk
kepuasan pasien.

Penelitian ini juga sejalan
dengan temuan (Oktoriani 2023) dan
(Eptara et al., 2023) vyang
menyatakan bahwa pemahaman hak
dan kewajiban pasien tidak selalu
berpengaruh secara langsung
terhadap tingkat kepuasan pasien
apabila tidak disertai dengan
kualitas pelayanan yang dirasakan
secara nyata. Pasien cenderung
merasa puas apabila memperoleh
pelayanan yang ramah, responsif,
dan aman, meskipun informasi hak

dan tanggung jawab tidak
disampaikan secara optimal.
Menurut peneliti, tidak
ditemukannya hubungan yang
bermakna dalam penelitian ini
disebabkan oleh karakteristik
kepuasan pasien yang bersifat

multidimensional. Pasien rawat inap
lebih menilai kepuasan berdasarkan
pengalaman pelayanan sehari-hari,
seperti perhatian perawat, kejelasan

komunikasi, serta rasa nyaman
selama perawatan, dibandingkan
dengan pemahaman formal

mengenai hak dan tanggung jawab
pasien. Selain itu, desain penelitian
cross sectional yang digunakan juga
memiliki keterbatasan dalam
menjelaskan hubungan sebab-akibat
secara mendalam.



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 5 TAHUN 2026] HAL 23-36

W-GLNN [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2026

Dengan  demikian, dapat
disimpulkan  bahwa  pemberian
informasi hak dan tanggung jawab
pasien tetap merupakan kewajiban
rumah sakit dari aspek hukum dan
etika, namun kepuasan pasien lebih
ditentukan oleh mutu pelayanan dan
pengalaman langsung pasien selama
menjalani perawatan di rumah sakit.

KESIMPULAN

Pemberian informasi hak dan
tanggung jawab pasien di ruang
rawat inap RSUD Ratu Zaleha
Martapura sebagian besar berada
pada kategori  kurang, vyaitu
sebanyak 48 responden (52,1%),
sedangkan responden yang menilai
pemberian informasi berada pada
kategori  cukup  sebanyak 28
responden (46,4%).

Tingkat kepuasan pasien di
ruang rawat inap RSUD Ratu Zaleha
Martapura secara umum berada pada
kategori puas dan cukup, dengan
distribusi yang seimbang. Sebanyak
38 responden (50,0%) berada pada
kategori kepuasan puas dan 38
responden (50,0%) berada pada
kategori kepuasan cukup, dengan
nilai rata-rata skor kepuasan pasien
sebesar 72,86.

Hasil analisis hubungan antara
pemberian informasi hak dan
tanggung jawab pasien dengan
tingkat kepuasan pasien
menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang bermakna. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji statistik
menggunakan Spearman’s rank yang
memperoleh nilai p = 0,640 > 0,05,
sehingga HO diterima dan Ha ditolak.
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